
 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sungai memainkan peran penting dalam ekosistem perairan, berfungsi 

sebagai sumber air, jalur transportasi, dan tempat untuk membuang limbah. 

Namun, peningkatan aktivitas manusia, termasuk industri, pertanian, dan 

pemukiman, telah mengakibatkan bertambahnya pencemaran dan menurunnya 

kualitas air di berbagai sungai di Indonesia. Menurut informasi terkini dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), hasil Indeks Kualitas 

Air (IKA) Nasional tahun 2024 menunjukkan tantangan besar, terutama di tingkat 

Kabupaten atau Kota, yang menunjukkan bahwa masalah pencemaran air masih 

menjadi persoalan lingkungan yang memerlukan perhatian serius, terutama di 

sungai-sungai strategis seperti Sungai Deli. Sungai Deli di Kota Medan, Sumatera 

Utara, adalah salah satu sungai penting yang melintasi wilayah tersebut. 

Pertumbuhan sektor industri dan perumahan, serta polusi di Sungai Deli terlihat 

dari airnya yang berubah menjadi cokelat, tumpukan sampah yang bertebaran dari 

tepi hingga aliran sungai, dan pendangkalan yang terjadi di beberapa lokasi 

(Purba, Evi Naria and Indra Chahaya, 2013). Sekitar 70% pencemaran Sungai 

Deli berasal dari limbah padat dan cair, limbah rumah tangga, serta limbah 

industri, yang semuanya berdampak pada kualitas air sepanjang sungai. 

Penurunan mutu air Sungai Deli tidak hanya terlihat dari perubahan fisik seperti 

air yang keruh dan bau yang tidak enak, tetapi juga dari bertambahnya beban 

mikrobiologis, terutama bakteri yang menunjukkan pencemaran fekal seperti 

Escherichia coli. Keberadaan Escherichia coli di air adalah tanda jelas 

tercemarnya limbah rumah tangga dan kondisi sanitasi yang buruk. Beberapa jenis 

strain Escherichia coli dapat bersifat berbahaya dan dapat menimbulkan masalah 

kesehatan serius pada manusia, seperti diare, infeksi pada sistem pencernaan, serta 

komplikasi sistemik jika terpapar dalam jumlah besar atau secara terus-menerus 

(Candra and Utomo, 2025). 

Dalam kondisi lingkungan yang tercemar dan penuh tekanan, bakteri 

memiliki mekanisme adaptasi untuk bertahan hidup, salah satunya melalui       
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pembentukan biofilm. Biofilm adalah kelompok mikroba yang menempel pada 

permukaan hidup maupun mati, dan dilapisi oleh matriks polimer ekstraseluler 

atau eksopolisakarida (EPS). Eksopolisakarida memainkan peran krusial dalam 

meningkatkan kemampuan mikroba untuk melekat pada substrat sehingga biofilm 

menjadi mekanisme ekologis penting dalam proses bioremediasi alami di 

ekosistem yang tercemar (Li et al., 2023). 

Keberadaan biofilm di dalam perairan yang tercemar memiliki dua fungsi 

utama. Di satu sisi, biofilm dapat menyerap berbagai jenis pencemar termasuk 

senyawa yang berbahaya, dengan cara menghasilkan EPS yang berfungsi untuk 

mengikat kontaminan dan melindungi sel-sel bakteri terhadap tekanan lingkungan 

dengan cara mengubah jumlah dan jenis EPS yang dihasilkan. Namun, di sisi lain, 

biofilm bisa menjadi jtempat jbertahan jbagi jmikroorganisme jpatogen, jyang jdapat 

jmeningkatkan jketahanan jbakteri jterhadap jkondisi jlingkungan jdan jproses jdisinfeksi. 

jHal jini jberpotensi jmeningkatkan jrisiko jpenyebaran jpenyakit jpada jmanusia jdan 

jhewan jmelalui jperairan jyang jtelah jtercemar j(Beniwal jand jSaharan, j2025).‎ 

Escherichia jcoli jadalah jsalah jsatu jjenis jbakteri jyang jdikenal jmemiliki 

jkemampuan jbesar jdalam jmembentuk jbiofilm. jPembentukan jbiofilm joleh 

jEscherichia jcoli jmemperkuat jkemampuan jbakteri juntuk jmelekat jpada jpermukaan, 

jmemperpanjang jmasa jhidupnya jdi jlingkungan jair, jserta jmeningkatkan jketahanan 

jterhadap jantibiotik jdan jbahan jdisinfektan. jStudi jini jmengindikasikan jbahwa 

jEscherichia jcoli jyang jmembentuk jbiofilm jmemiliki jpotensi jvirulensi jyang jlebih 

jtinggi jdan jlebih jsulit jdihilangkan jdibandingkan jbentuk jplanktoniknya j(Zhou jet jal., 

j2022). 

Urgensi juntuk jmemeriksa jbiofilm jEscherichia jcoli jdi jSungai jdeli jyang 

jmelewati jKota jMedan jsangat jkrusial jkarena jsungai jini jmasih jdi jmanfaatkan joleh 

jbeberapa jwarga jdi jsekitarnya. jAdanya jbiofilm jdapat jmenyebabkan jbakteri jpatogen 

jsulit jdi jhilangkan jmelalui jproses jalami jmaupun jmetode jpengolahan jair jsederhana, 

jsehingga jmeningkatkan jrisiko jpenyakit jberbasis jair j(waterborne jdiseases) jpada 

jwarga jsekitar jsungai j(Zhou jet jal., j2022). 

 

Selain jitu, jpenelitian jmengenai jbiofilm jbakteri jdi jlingkungan jperairan 
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jIndonesia, jkhususnya jSungai jDeli jdi jKota jMedan jmasih jterbatas. jSebagian jbesar 

jpenelitian jsebelumnya jlebih jfokus jpada jkualitas jfisik jdan jkimia jair jatau jdeteksi 

jbakteri jsebagai jindikator jtanpa jmengevaluasi jkemampuan jbakteri jdalam 

jpembentukan jbiofilm. jPadahal jinformasi jtentang jkemampuan jbiofilm jEscherichia 

jcoli jsangat jpenting juntuk jmenilai jresiko jkesehatan jdan jmenjadi jlandasan jbagi 

jpengembangan jstrategi jpengendalian jpencemaran jberbasis jmikrobiologi. 

Tujuan jpenelitian jini, jsebagaimana jdisebutkan jpernyataan jdiatas jadalah juntuk 

jmeneliti jkemampuan jbakteri jEscherichia jcoli jyang jberasal jdari jSungai jDeli jyang 

jmelewati jKota jMedan jbisa jmelakukan jpembentukan jbiofilm. j 

B. Rumusan jMasalah 

Apakah jbakteri jEscherichia jcoli jyang jdiisolasi jdari jSungai jDeli jyang 

jmelewati jKota jMedan jmemiliki jkemampuan jmembentuk jbiofilm? 

 

C. Tujuan jPenelitian 

1. Tujuan jUmum 

Mengetahui jkemampuan jbakteri jEscherichia jcoli jyang jdiisolasi jdari jSungai 

jDeli jyang jmelewati jKota jMedan jdalam jmembentuk jbiofilm. 

2. Tujuan jKhusus 

a. Mengisolasi jdan jmengidentifikasi jbakteri jEscherichia jcoli jdari jsampel 

jair jSungai jDeli jyang jmelewati jKota jMedan. 

b. Menganalisis jkarakteristik jmorfologis juji jbiofilm jbakteri jEscherichia 

jcoli jdari jSungai jDeli. 

 

D. Manfaat jPenelitian 

1. Untuk jmenambah jpengetahuan jwawasan jbagi jpenulis jdan jpembaca 

jmengenai jisolasi jdan juji jbiofilm jbakteri jEscherichia jcoli jdi jSungai jDeli 

jyang jmelewati jKota jMedan j 

2. Sebagai jbahan jinformasi, jbacaan jdan jpembanding jbagi jpeneliti jberikutnya 

3. Sebagai jinformasi jbagi jmasyarakat jtentang jisolasi jdan juji jbiofilm jbakteri 

jEscherichia jcoli jdi jsungai jDeli jyang jmelewati jKota jMedan. 


